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ABSTRACT

The study was conducted in March 2018. Sampling was conducted in
the territorial waters of Kuala Kampar Sub-district, Pelalawan District. The
purpose of this research is to know the ecology of N.costata, covering
environmental condition, organic matter, population density, frequency of size
and relationship of organic matter content in mangrove forest of Kuala Kampar
Subdistrict. The method used in this research is survey method. The sampling
station is determined purposively, by considering the condition of the sampling
region. Each station has 3 transects and each transect consists of 3 plots so that
there are 9 stations plot. Based on the research result, it can be concluded that
Kuala Kampar water environment condition is still good, the highest organic
material is at station Il that is 14,89% and the lowest is at station | that is 6,77%.
Population density between stations and between zones in Kuala Kampar Sub-
district on N. costata ranges ranges up to 4.33-8.67 ind / m2. The class-size
distribution of this dominating species found in the study sites was a size class
(2.1-3.0 cm). The effect of organic content of sediment with N. costata density in
research area was moderate with correlation coefficient value (r) = 0,30.
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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan pada bulan maret 2018. Pengambilan sampel
dilakukan pada kawasan perairan Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan. Tujuan penelitian untuk mengetahui ekologi N.costata, yang meliputi
kondisi lingkungan, bahan organik, kepadatan populasi, frekuwensi ukuran dan
hubungan kandungan bahan organik di hutan mangrove perairan Kecamatan
Kuala Kampar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey.
Stasiun sampling di tentukan secara purpossive, yaitu dengan mempertimbangkan
kondisi wilayah sampling. Setiap stasiun memiliki 3 transek dan setiap transek
terdiri dari 3 plot sehinga terdapat 9 plot perstasiun. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan perairan Kuala Kampar masih
tergolong baik, bahan organik tertinggi terdapat pada stasiun Il yaitu 14,89% dan
terendah terdapat di stasiun | yaitu 6,77%. Kepadatan populasi antar stasiun dan
antar zona di Kecamatan Kuala Kampar pada sepesiesN. costata berkisar sampai
4,33-8,67 ind/m? . Distribusi kelas ukuran dari spesies ini yang mendominasi di
temukan pada lokasi penelitian adalah kelas ukuran (2,1-3,0 cm). Pengaruh
kandungan bahan organik sedimen dengan kepadatan N. costata pada daerah
penelitian adalah sedang dengan nilai koefisen korelasi (r) = 0,30.

Kata kunci : Kepadatan, N. costata, Organik Sedimen.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang unik
karena berfungsi sebagai: pelindung pantai dari tiupan angin, arus,
ombak dari laut, habitat, tsempat mencari makan (feeding ground),
tempat asuhan dan pembesaran (nursery ground) dantempat
pemijahan (spawning ground) bagi biota perairan. Organisme yang
hidup di ekositem mangrove adalah kelompok gastropoda, bivalva,
crustacea dan ikan-ikan kecil.

Gastropoda adalah salah satu komponen dalam ekosistem laut dengan
keanekaragaman spesies yang tinggi dan menyebar luas di berbagai
habitat laut. Kelompok hewan bertubuh lunak ini dapat dijumpai
mulai dari daerah pinggiran pantai hingga laut dalam. Gastropoda
banyak menempati daerah terumbu karang, sebagai membenamkan
diri dalam sedimen, beberapa diantaranya dapat dijumpai pada
tumbuhan laut seperti mangrove, lamun dan alga(Cortelezzi etal.,
2007). Gastropoda memiliki nilai ekonomis dan ekologi. Secara
ekonomis, gastropoda memberikan manfaat bagi manusia
diantaranya sebagai bahan pangan sumber protein hewani, bahan
industri kerajinan, perhiasan dan bahan campuran bagi makanan
unggas. Sedangkan secara ekologi berperan dalam rantai makanan
yang berfungsi sebagai herbivora, karnivora, detrivor dan menjadi
mangsa bagi biota perairan. Gastropoda selain dikonsumsi oleh
masyarakat juga dijual di pasar karena memiliki harga yang cukup
tinggi. Salah satu spesies gastropoda yang hidup di ekosistem
mangrove Kecamatan Kuala Kampar adalah N. costata.

Perairan Kuala Kampar merupakan perairan yang padat oleh aktivitas
manusia seperti pelabuhan, aktivitas perkapalan, industri kelapa dan
lain-lain. Dengan berbagai aktivitas tersebut diduga bisa
menyebabkan  terganggunya  ekosistem  perairan  tersebut.
Penangkapan N. costata yang berlebihan tanpa memperhitungkan
jumlah serta ukuran yang ditangkap serta kegitan-kegiatan yang
terjadidihutan ~ mangrove  diperkirakan ~ mengurangi  jumlah
populasinya dihabitat alaminya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan maret 2018.
Pengambilan sampel dilakukan pada kawasan prairan Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan ( Gambar 1 ). Analisi sampel
dilakukan di Laboratorium Biologi Laut dan Laboratorium Kimia
Laut Jurusan Illmu Kelautan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau, Pekanbaru.
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Gambar 1. Peta penempatan titik stasiun penelitian

Stasiun sampling di tentukan secara purpossive, yaitu dengan mempertimbangkan
kondisi wilayah sampling. Setiap stasiun memiliki 3 transek dan setiap transek
terdiri dari 3 plot sehinga terdapat 9 plot perstasiun. Stasiun | berada di sekitar
pelabuhan bongkar barang dan pelabuhan penumpang stasiun Il berada di sekitar
pemukiman penduduk Kecamatan Kuala Kampar yang kondisinya padat
penduduk seperti industri rumah tangga dan stasiun Ill disekitar kawasan
mangrove yang banyak memiliki Rhizopora yang kondisinya cukup bagus.
Adapun jarak antar stasiun adalah 500 meter, jarak antar transek adalah 50 meter
dan jarak antar plot adalah 10 meter. Masing-masing titik stasiun ditetapkan
dengan menggunakan GPS (Global Position System).

Untuk mengetahui kepadatan N. costata maka tiap transek diletakan 3 plot
yang berukuran 1 m x 1 m. Pengambilan gastropoda dilakukan dengan
menggunakan sekop, dilakukan dengan cara memungut setiap individu yang
terdapat didalam perairan. Untuk memastikan seluruh individu terkumpul, maka
lapisan permukaan sedimen diambil sampai kedalaman 5 cm, kemudian diayak
dengan ukuran mata saring (mesh-size) 1 mm. SampelN. costatayang tersaring
dimasukkan ke dalam kantong plastik yang telah diberikan label masing-masing
plot dan diawetkan dengan menggunakan formalin 10%. Selanjutnya dibawa ke
laboratorium Biologi Laut dan Kimia Laut untuk analisis lanjutanya. Untuk
mengetahui hubungan kandungan bahan organik denagn kepadatan N. costata
maka dilakukan dengan uji regresi liniear (Sudjana, 2002) dengan rumus:

Y=a+bx
Dimana: Y = Kepadatan N. costata
X= Kandungan Bahan Organik
a dan b = konstanta

Dimana digunakan determinasi (R?) dan keeratan hubungannya akan
digunakan koefisien korelasi (r) dengan nilai r berada antara 0-1. Keeratan nilai
menurut Tanjung (2013) adalah sebagai berikut ini.

a. 0,00 - 0,20 : Hubungan sangat lemah
b. 0,21 - 0,40 : Hubungan lemah

c. 0,41 -0,70 : Hubungan sedang

d. 0,71 -0,90 : Hubungan kuat



e. 0,91-1,00 : Hubungan sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Kuala Kampar merupakan salah satu kecamatan yang letaknya
paling jauh dari ibu kota Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.Kabupaten
Pelalawan terdiri dari 12 kecamatan dengan kecamatan terluas adalahKecamatan
Teluk Meranti yaitu 423.984 Ha (30,45 %) dan yang paling kecil
adalahKecamatan Pangkalan Kerinci dengan luas 19.355 Ha atau 1,39% dari luas
KabupatenPelalawan. Jarak antara Kecamatan, dengan pangkalan kerinci
Kabupaten yaitu + 0 km. Sedangkan jarak yang terjauh adalah ibukotaKecamatan
Kuala Kampar (Teluk Dalam) sejauh 159,2 km.Dilihat dari ketinggian beberapa
daerah atau kota di Kabupaten Pelalawan danpermukaan laut berkisar antara 2-40
m. Daerah atau kota yang tertinggi adalahLanggam(Langgam), P. Kerinci
(P.Kerinci), Sorek I (Pangkalan Kuras), P. Lesung(P. Lesung), Ukui dan Bandar
Seikijang dengan tinggi masing-masing diatas 30 m danyang terendah adalah
Teluk Dalam (Kuala Kampar) 2 m.

Parameter Lingkungan

Hasil pengukuran kualitas lingkungan dapat dilihat pada Tabel 3. Bahwa
parameter lingkungan yang diukur meliputi : pH pada stasiun I, 11 dan Il yaitu
sebesar kisaran 7 ppm, suhu pada stasiun I, Il dan 11l sebesar 29-30°C, salinitas
pada stasiun I 11 dan 111 berkisar 25-26°/o0.

Tabel 3. Hasil pengukuran Parameter Kualitas Air pada Masing-masing
stasiunPengamatan di Perairan Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan.

No  Parameter Stasiun

I ] i
TL T2 T3 T1 T2 T3 T1 T2 T3

1 Suhu (°C) 29 29 29 29 29 29 29 30 30

2 pH 6 7 6 6 6 6 7 6 7

3 Salinitas(ppt) 25 25 25 26 25 25 25 26 25

Tipe Sedimen Pada Perairan Kecamatan Kuala KamparKabupaten
Pelalawan.

Hasil analisis fraksi sedimen yang terdapat pada perairan Kecamatan
Kuala Kampar yaitu fraksi lumpur dapat dilihat pada Tabel 4
Tabel 4. Hasil analisis fraksi sedimen di perairan Kecamatan Kuala Kampar
Stasiun Transek Kerikil% Pasir% Lumpur% Tipe
Sedimen
I 1 2,23 8,39 89,38 Lumpur
2 2,51 11,24 86,25 Lumpur




3 2,26 5,97 91,77 Lumpur
I 1 1,50 7,19 91,31 Lumpur
2 1,98 7,97 90,05 Lumpur
3 13,99 21,42 64,59 Lumpur
Il 1 0,28 2,93 96,80 Lumpur
2 0,49 10,16 89,35 Lumpur
3 0,83 9,90 89,26 Lumpur

Dari Tabel 4 dapat d lihat bahwa jenis sedimen di perairan Kecamatan
Kuala Kampar didominasi oleh lumpur berpasir. Persentase fraksi kerikil
terendah terdapat pada stasiun Ill, dan tertinggi terdapat pada stasiun I1. Adapun
persentase pasir terendah terdapat pada stasiun 111, dan tertinggi terdapat pada
stasiun Il. Sedangkan persentase lumpur terendah terdapat pada stasiun I, lumpur
tertinggi terdapat pada stasiun I11.
Kandungan Bahan Organik Sedimen
Kandungan bahan organik sedimen di Kecamatan Kuala Kampar
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau berkisar antara 6,77-14,89%. Persentase rata
rata kandungan bahan organik pada masing masing stasiun dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata rata Kandungan Bahan Organik dalam Sedimen (%)
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.

Stasiun Transek Bahan Organik (%) Rata-rata (%)

[EEN

I 7,29
3,98 6,77
9,05
21,83
10,39 14,89
12,49
5,85
9,75 8,02
8,45

WNPFP WNEFE WN

Pada Tabel 5. Dapat dilihat bahwa rata rata kandungan bahan organik
tertinggi terdapat pada stasiun Il. yaitu 14,89 % dan terendah terdapat setasiun I.
yaitu 6,77 %.

Kepadatan Populasi Nerita Costata.
Hasil perhitungan kepadatan N.costata di perairan Kecamatan Kuala
Kampar Kabupaten Pelalawan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kepadatan N. costata(ind/m?) Per Zona Penelitian.

Stasiun 1 Tragsek > Rata-rata+SD
I 3,67 1,33 3,67 2,89+1,35
1 1,33 1,33 1,67 1,44+0,20

Il 2.00 1,67 2,67 2,11+0,51




Dari hasil pengamatan N. costata tertinggi terdapat pada stasiun | 8,67
ind/m? dan yang terendah terdapat pada stasiun Il 4,33 ind/m? . Jika dilihat pada
tiaptiap stasiun nilai individu tertinggi terdapat pada stasiun | dan nilai individu
terendah terdapat pada stasiun Il dan Il Kepadatan N. costata dapat dilihat pada
grafik sebagai berikut (Gambar 2)
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Gambar 2. Kepadatan rata rata N. costata disetiap stasiun (£SD)

Distribusi Ukuran Nerita costata
Hasil pengukuran N. costata yang diperoleh selama penelitian
dikelompokan dalam tiga kelas ukuran dan dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Pengukuran Panjanag Nerita Costata di Kecamatan Kuala

Kampar.
Stasiun Kelompok Ukuran Panjang (cm) Jumlah %
2.0 2,1-3,0 3,1-40
I 7 16 3 26
I 6 6 1 13
i 8 11 0 19

Kelompok ukuran N. costata yang paling banyak ditemui pada stasiun |
kelas kedua 17 individu, sedangkan yang paling sedikit ditemui pada stasiun 11
kelas ketiga sebanyak 1 individu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
sebagai berikut.

Perbedaan jumlah N. costata pada setiap kelas ukuran dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Jumlah Individu Berdasarkan Kelas Ukuran pada Setiap

Stasiun.

Pada gambar 3 terlihat bahwa pada stasiun | jumlah individu terbanyak
terdapat pada ukuran kelas ke 2 yaitu (2,1-3,0 cm) dengan jumlah 17 individu.
Sedangkan yang terendah terdapat pada ukuran kelas ke 3 yaitu (3,1-4,0 cm) dengan
jumlah 2 individu.

Pada stasiun Il jumlah individu terbanyak terdapat pada ukuran kelas ke 1
yaitu (1-2,0 cm) dan kelas ke 2 yaitu (2,1-3,0 cm) dengan jumlah 6 individu
Sedangkan yang terendah terdapat pada ukuran kelas ke 3 yaitu (3,1-4,0 cm) dengan
jumlah 1 individu.

pada stasiun 111 jumlah individu terbanyak terdapat pada ukuran kelas ke 2
(2,1-3,0 cm) dengan jumlah 11 individu. Sedangkan yang terendah terdapat pada
ukuran kelas ke 3 yaitu (3,1-4,0 cm) dengan jumlah 0 individu.

Pengaruh Bahan Organik Sedimen Dengan Kepadatan Nerita Costata.
Uji regresi linier digunakan untuk mengetahui hubungan antara kandungan
bahan organik sedimen dengan kepadatan N. costata. Hasil uji regresi linier

kandungan bahan organik sedimen dengan kepadatan N. costatadapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 4. Grafik Pengaruh Bahan Organik Sedimen dengan Kepadatan
N. costata.
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Berdasarkan hasil regresi linier, hubungan kandungan bahan organik
sedimen dengan kepadatan N. costatadengan nilai r = 0,30 Nilai r menyatakan
hubungan kandungan bahan organik sedimen dengan kepadatan N. costataadalah
hubungan sedang.

Einsele (1992) berpendapat bahwa sebagian besar bahan organik yang
berasal dari daratan masuk ke laut melalui proses mineralisasi yang akan
mengendap di pantai dan perairan dangkal. Bahan organik banyak terdapat di
perairan dangkal dan perairan muara dibandingkan dengan perairan laut dalam,
karena kandungan karbon akan berkurang secara vertikal yang disebabkan
menurunnya produksi perimer oleh proses mineralisasi dikolom air sebagai akibat
dari aktivitas bentos.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan
perairan Kuala Kampar masih tergolong baik, bahan organik tertinggi terdapat
pada stasiun Il yaitu 14,89% dan terendah terdapat di stasiun | yaitu 6,77%.
Kepadatan populasi antar stasiun dan antar zona di Kecamatan Kuala Kampar
pada sepesiesN. costata berkisar sampai 4,33-8,67 ind/m?. Distribusi kelas ukuran
dari spesies ini yang mendominasi di temukan pada lokasi penelitian adalah kelas
ukuran  (2,1-3,0 cm). Pengaruh kandungan bahan organik sedimen dengan
kepadatan N. costata pada daerah penelitian adalah sedang dengan nilai koefisen
korelasi (r) =0,30.

Penelitian berikutnya disarankan agar melakukan penelitian lanjutan
secara periodik dengan cakupan lokasi yang lebih luas dengan memperbanyak
titik sampling dan mengkaji faktor lainnya seperti mengenai kerapatan hutan,
kemudian dihubungkan dengan kepadatan N. costata . Penulis juga menyarankan
penelitian lebih lanjut untuk menganalisis faktor kimia dan fisika di perairan
tersebut untuk menambah akurasi data. Kepada masyarakat diharapkan tetap
menjaga lingukngan agar ekosistemnya terjaga dengan baik.
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